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ABSTRAK

Penggunaan plastik terus meningkat seiring dengan bertambahnya populasi. Sayangnya, konsumsi plastik
yang tinggi tidak diikuti dengan pengelolaan yang tepat sehingga menyebabkan sampah plastik yang berasal
dari darat masuk ke badan sungai kemudian berakhir di wilayah pesisir dan mencemari lingkungan. Penelitian
ini dilakukan di Desa Pengarengan, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Sungai Pengarengan merupakan jalur
transportasi kapal nelayan menuju Laut Jawa sehingga aktivitas masyarakatnya yang tinggi berpotensi
menimbulkan pencemaran sampah ke lingkungan sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
karakteristik sampah plastik serta mengevaluasi hubungan antara aspek pengetahuan dan sikap dengan
perilaku masyarakat terkait sampah plastik yang mencemari lingkungan. Metode yang digunakan adalah
kelimpahan pelepasan sampah dan puing-puing sampah dikumpulkan di dua titik sampling dengan
menggunakan jaring yang memiliki ukuran mata jaring 5cm, dipasang pada waktu pagi hari sesuai lebar
sungai. Data perilaku masyarakat terhadap sampah plastik diperoleh dari 110 responden dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan total kelimpahan puing sampah
sungai adalah 13.200 * 1.678 item dan 14.976 + 1.772 item. Kelimpahan puing sampah sungai tertinggi adalah
bungkus sampah plastik tipis sebanyak 47% dan 46%, diikuti kayu ranting (39% dan 33%), styrofoam (3,6%
dan 5,5%), sedotan (1,8% dan 2,2%), gelas plastik (1,5% dan 2,6%), kotak makanan, peralatan plastik, dll
(1,4% dan 1,6%), serta plastik lainnya (2,2% dan 2,3%). Analisis statistik Kruskal Wallis menunjukkan tidak
terdapat perbedaan rata-rata yang siginifikan pada kelimpahan total puing sampah sungai di kedua titik
sampling p= 0,875 (p> 0,05). Hasil evaluasi perilaku masyarakat menunjukkan bahwa aspek pengetahuan
memiliki kategori penilaian sangat baik (4,08), aspek sikap dengan kategori kurang baik (2,89), dan aspek
perilaku dengan kategori baik (3,88). Analisis korelasi Pearson menunjukan terdapat hubungan positif yang
kuat (r= 0,664) dan signifikan (0,000) antara aspek pengetahuan dengan perilaku, kemudian aspek sikap
dengan perilaku mempunyai hubungan positif yang sangat lemah (r=0,183) dan signifikan (0,028).

Kata kunci: sampah plastik, sampah sungai, perilaku masyarakat, pencemaran sungai

ABSTRACT

The use of plastic continues to increase along with the population grows. However, proper management does
not follow high plastic consumption, causing plastic waste from land to enter river bodies and then end up in
coastal areas and polluting the environment. This research was conducted in Pengarengan Village, Cirebon
Regency, West Java. The Pengarengan River is a transportation route for fishing boats to the Java Sea, so its
high community activities have the potential to cause waste pollution to the surrounding environment. This
study aims to analyze the characteristics of plastic waste and evaluate the relationship between aspects of
knowledge and attitude towards community behavior related to plastic waste that pollutes the environment.
The abundance of garbage release method is river debris was collected from 2 points in the Pengarengan River
using a net with a mesh size of 5 cm, which was installed in the morning time according to the river's width.
Using accidental sampling techniques, community behavior data related to plastic waste was evaluated
through a questionnaire on 110 respondents. The results showed that the total abundance of river debris was
13.200 = 1.678 items and 14.976 + 1.772 items. The highest abundance of river debris was thin plastic waste
wrap (47% and 46%), followed by woods (39% and 33%), styrofoam (3,6% and 5,5%), straws (1,8% and
2,2%), plastic cups (1,5% and 2,6%), food boxes, plastic utensils, etc. (1,4 % and 1,6%), and other plastics
(2,2% and 2,3%). Kruskal Wallis showed no significant difference in average of the total abundance of river
debris at both sampling points p= 0,875 (p> 0,05). The results of the community behavior evaluation showed
that the knowledge aspect has a very good assessment category (4.08), the attitude aspect was in a poor
category (2.89), and behavioral aspects were in a good category (3,88). Pearson correlation analysis shows
that there was a strong positive relationship (r= 0,664) and significant (sig.= 0,000) between knowledge
aspect and behaviour, whereupon attitude aspect and behaviour, the positive relationship was very weak (r=
0,183) and significant (0,028).
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1. Pendahuluan

Penggunaan plastik berkembang dengan pesat
sejak ditemukan pada tahun 1950-an dengan skala
produksi meningkat drastis dari 0,5 juta ton di tahun
40-an menjadi 550 juta ton di tahun 2018 (Jeyasanta
et al, 2020). Pemanfaatan plastik sangat luas
dikarenakan sifatnya yang murah, berlimpah, dan
serbaguna. Sayangnya, kebanyakan plastik tidak
dapat terurai secara alami dan pada akhirnya harus
didaur ulang, dihancurkan atau dibuang. Dari sekitar
8,3 miliar metrik ton plastik yang pernah diproduksi
hingga tahun 2017, sebanyak 59% masih berada di
lingkungan karena proses daur ulang relatif kurang
diterapkan (Geyer et al, 2017), terutama di daratan
hingga masuk ke perairan (Barnes, 2019). Hal ini
dapat menyebabkan kerusakan yang parah bagi
kedua lahan dan ekosistem (Worm et al, 2017).
Pernyataan tersebut juga di pertegas oleh data yang
dihimpun pada penelitian Jambeck et al. (2015),
bahwa terdapat 275 juta ton sampah plastik yang
dihasilkan di seluruh dunia pada tahun 2010, dimana
sebesar 4,8-12,7 juta ton terbuang dan mencemari
lautan dan Indonesia berada di posisi kedua dari 20
negara yang memiliki volume sampah plastik
terbesar di lautan.

Meningkatnya populasi manusia berimplikasi
pada meningkatnya konsumsi plastik untuk
keperluan bahan baku industri seperti kemasan,
elektronik, perkakas rumah tangga, dll. Masalah
penanganan sampah plastik yang tidak tepat di darat
(Nurhasanah et al, 2021) juga menjadikan sampah
plastik sebagai sumber utama pencemaran yang
masuk ke lingkungan perairan (Duis & Coors, 2016).
Antara 1,15 - 2,41 juta ton plastik mengalir dari
sistem sungai global ke lautan setiap tahun
menyumbang lebih dari dua pertiga (67%) dari input
tahunan global (Lebreton et al, 2017). Sampah
plastik yang dihasilkan di wilayah pesisir paling
berisiko masuk ke lautan, pada tahun 2010 sampah
plastik pesisir yang dihasilkan dalam jarak 50
kilometer dari garis pantai mencapai 99,5 juta ton
(Jambeck et al.,, 2015; Eriksen et al., 2014).

Masalah degradasi lingkungan telah menjadi isu
yang pelik pada keberlanjutan kehidupan di muka
bumi, ini adalah akibat dari perilaku masyarakat
yang kurang peduli terhadap lingkungan sehingga
terjadi pencemaran lingkungan. Sampah plastik yang
dihasilkan dari kegiatan antropogenik atau sisa
kegiatan manufaktur yang tidak dikelola dengan baik
akan masuk ke lingkungan perairan dan pesisir
(Vlachogianni et al, 2020). Sampah tersebut akan
terbawa oleh hujan kemudian masuk ke sungai dan
alirannya akan terbawa ke laut (Muhsin et al., 2021).
Menurut Primyastanto et al. (2010), alasan mengapa
masyarakat pesisir sering merusak lingkungan
pesisir adalah kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang kebijakan wilayah pesisir, rendahnya tingkat
pendidikan, sifat karakter masyarakat, dan tekanan
pada biaya hidup. Kurangnya pengetahuan akan
berimplikasi pada sikap dan kemauan individu untuk
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berperilaku pro lingkungan (Kollmuss & Agyeman,
2002).

Kabupaten Cirebon merupakan bagian dari
wilayah pantai utara Jawa yang memiliki aktivitas
ekonomi Kkemaritiman yang tinggi. Mayoritas
masyarakatnya hidup di wilayah pesisir dan memiliki
budaya yang unik terkait dengan ketergantungannya
pada pemanfaatan sumber daya dan lingkungan
pesisir (Kristiyanti, 2016), baik untuk kegiatan
penangkapan ikan, perikanan darat, tambak garam,
maupun wisata bahari. Kabupaten Cirebon
merupakan bagian dari kawasan Segitiga Rebana
yang diharapkan menjadi tulang punggung ekonomi
koridor Pulau Jawa. Wilayah ini juga tidak luput dari
permasalahan sampah plastik domestik. Data
timbulan sampah provinsi Jawa Barat tahun 2020
mencatat bahwa jumlah timbulan sampah tahunan
Kabupaten Cirebon menduduki peringkat ke-4 di
Jawa Barat, sebesar 477.442,72 ton (SISPN
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2020).

Penelitian ini bertujuan: 1. Menganalisis
karakteristik sampah plastik dan kelimpahannya di
wilayah pesisir yang berasal dari sungai dan 2.
Menganalisis hubungan antara aspek pengetahuan
dan sikap dengan perilaku masyarakat terkait
dengan sampah plastik yang mencemari lingkungan.

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2022
selama 3 hari di wilayah pesisir Kabupaten Cirebon,
Jawa Barat (Gambar 1). Salah satu sungai terbesar di
Kabupaten Cirebon adalah Sungai Pengarengan yang
terletak di Desa Pengarengan, Kecamatan Pangenan.
Sungai ini melewati Desa Pengarengan dan
merupakan jalur kapal nelayan yang menuju ke laut
utara Jawa. Identifikasi karakteristik sampah plastik
dilakukan di Laboratorium Sekolah Ilmu Lingkungan,
Universitas Indonesia yang meliputi kuantifikasi dan
penimbangan total plastik dan jumlah per-jenis.
Prosedur pengambilan sampel sampah di sungai
mengacu pada penelitian Cordova & Nurhati, (2019).
2.2. Metode Pengambilan Sampah Sungai

Sampah diambil dari 2 titik pada outlet sungai
Desa Pengarengan. Titik pertama merupakan batas
akhir sungai dengan pemukiman warga serta area
berlabuhnya kapal nelayan, sedangkan titik kedua
memiliki jarak 200 meter dari pantai. Sampah
dikumpulkan menggunakan jaring dengan panjang
15 meter dan kedalaman 1-1,5 meter dengan ukuran
mata jaring (mesh) 5 cm. Jaring dipasang pada waktu
pagi hari sesuai lebar sungai selama 10 menit dan
diulang sebanyak 3 kali dengan memperhatikan
kecepatan aliran sungai guna menghindari risiko
robeknya jaring karena pengisian yang berlebihan.
Pada penelitian ini, kecepatan aliran sungai adalah
1,55 m.s-1. Perbedaan waktu pengambilan sampel
antar lokasi diperhitungkan dalam perhitungan
selanjutnya. Kategori plastik diklasifikasi lebih lanjut
ke dalam 19 kategori dalam lembar data pemantauan
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sampah sungai yang dimodifikasi dari kategori yang
ada pada Debris Density Data Sheet Program Sampah
Laut (NOAA, 2012). Perkiraan pelepasan sampah
domestik di setiap titik sungai terhadap kelimpahan
dan berat mengikuti rumus berikut:

N 24 x 60 menit

ot x 1 hari
Keterangan:
D = pelepasan puing-puing (jumlah item atau berat
per hari);
N = jumlah (item) atau berat (ton) sampah yang
terkumpul; dan
t = waktu pengamatan di setiap lokasi (menit)

Uji statistik non parametrik Kruskal Wallis
digunakan wuntuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata kelimpahan total puing-puing
sampah plastik di sungai antara satu titik dengan
titik lainnya.

2.3. Analisis Hubungan Aspek Pengetahuan Dan
Sikap Dengan Perilaku Masyarakat Pesisir Desa
Pengarengan Terhadap Pencemaran Sampah
Plastik

Responden adalah masyarakat Desa
Pengarengan Kabupaten Cirebon. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah non probability sampling berupa
accidental sampling, yaitu suatu metode penentuan

kebetulan berada di suatu tempat sesuai dengan
konteks penelitian (Sugiyono, 2017). Penentuan
jumlah responden yakni 110 orang mengacu pada
rumus Lemeshow (Lemeshow et al, 1991).
Responden yang dipilih adalah dewasa dengan
kategori usia (15-20 tahun, 21 -25 tahun, 26 -30
tahun, 31 -35 tahun, 36 -40 tahun, dan >40 tahun),
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, serta tidak
dibatasi jenjang pendidikan dan jenis pekerjaan.
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
perilaku masyarakat terhadap sampah plastik di
lingkungannya, dengan varibel bebas aspek
pengetahuan (X1) dan sikap (X2).

Pengukuran tanggapan baik positif ataupun
negatif pada suatu pernyataan dinotasikan dalam
skala ukur Likert terhadap 14 pertanyaan kuisioner.
Sebelum kuesioner disebarkan ke responden
penelitian, poin pernyataan diujikan menggunakan
uji validitas dan reliabilitas menggunakan perangkat
SPSS. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur
sehingga pernyataan pada instrumen Kkuesioner
dapat mengukur secara lebih tepat, sedangkan
reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
dapat diandalkan. Pernyataan kuisioner dikatakan
valid apabila nilai r hitung > dari r Tabel (0,187) dan
data dikatakan reliabel apabila angka Cronbach's
Alpha >0,60 (Sujarweni, 2014). Hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen kuisioner disajikan pada Tabel
1.

sampel dengan mengambil responden yang
Gambar 1. Lokasi Penelitian Pengambilan Sampah Sungai Di Desa Pengarengan, Kabupaten Cirebon
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuisioner

Hasil Hasil Uji
Variabel . e Reliabilitas
s Pernyataan r hitung r tabel Uji ,
Penelitian Validitas (Cronbach's
Alpha)
Sampah yang dihasilkan harus dibuang pada tempatnya 0,745 0,187 Valid
Sampah yang dihasilkan harus dapat dikelola dengan baik agar .
tidak menumpuk 0,683 0,187 Valid
P AS]toe}l: Pemisahan sampah basah dan sampah kering sangat di perlukan 0,667 0,187 Valid 0,690
engetahuan ; ;
Pengelolaan sampah basah/kering dapat dilakukan dengan cara 0,701 0,187 Valid
menimbun
Pengelolaan sampah basah/kering dapat dilakukan dengan cara .
membakar 0,646 0,187 Valid
Pengelolaan sampah basah/kering dapat dilakukan dengan cara 0245 0187 Valid
dibuang ke laut/sungai ! !
Sampah yang dihasilkan harus diangkut ke tempat pembuangan
sementara/ bak sampah agar tidak menumpuk di lingkungan 0,571 0,187 Valid
sekitar rumah
Aspek Sikap Mengangkut sampah ke tempat pembuangan sementara sebaiknya 0,465 0,187 Valid 0,183
dilakukan setiap hari
Kita seharusnya menegur orang yang hendak membuang sampah 0,679 0,187 Valid
bukan pada tempatnya
Laut dan sungai harus dijaga dari pencemaran sampah plastik 0,385 0,187 Valid
Mengumpulkan sampah plastik yang telah dlplla.l?l adalah . 0,725 0,187 Valid
menguntungkan secara ekonomi karena dapat dijual kembali
rl\;lllelr:i%ll}llmpulkan dan memilah sampah plastik adalah hal yang 0,845 0,187 Valid
Aspek Perilaku Mengumpulkan sampah plastik untuk dijadikan bahan kerajinan 0767 0187 Valid 0,783
dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat ! !
Masyarakat pesisir Desa Pengarengan antusias terhadap daur 0,816 0,187 Valid

ulang sampah plastik menjadi produk kerajinan

Sumber data primer diolah, 2022

Jawaban pada setiap pernyataan dalam
kuisioner memiliki beberapa tingkatan dari paling
negatif hingga paling positif, contohnya: 1 = Sangat
tidak setuju; 2 = Tidak setuju; 3 = Ragu-ragu; 4 =
Setuju; dan 5 = Sangat setuju. Hasil statistik
deskriptif masing-masing aspek dihitung berupa nilai
rata-rata. Kemudian nilai jenjang interval terhadap
interpretasi respon nilai rata-rata  diukur
menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Nilai tertinggi—Nilai terendah

Nilai Jenjang Interval ——
Jumlah kriteria pernyataan

= Lebar skala = 5;—1 =0,8

a. Indeks minimum :1
b. Indeks maksimum :5

c. Interval :5-1=4
d. Jarak Interval :(5-1):5=0,8
Hasil nilai rata-rata tanggapan responden

ditransformasikan dengan memberikan interpretasi
sesuai kriteria yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Interpretasi Respon Nilai Rata-Rata

Untuk mengevaluasi hubungan antara aspek
pengetahuan dan sikap dengan perilaku masyarakat
analisis menggunakan statistik inferensia model
Pearson Product Moment. Hasil analisis tersebut akan
menjelaskan kekuatan hubungan antar variabel yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Korelasi Pearson Product Moment

Skala Interpretasi
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Kurang Baik
3,41 4,20 Baik
4,21 5,00 Sangat Baik
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Interval Nilai Kekuatan Hubungan
0,00 0,199 Sangat Lemah
0,200 0,399 Rendah atau Lemah
0,400 0,599 Sedang atau Cukup
0,600 0,799 Tinggi atau Kuat
0,800 100 Sangat Kuat
Sumber Sugiyono, 2013

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Komposisi dan Kelimpahan Total Sampah
Plastik Sungai di Kabupaten Cirebon

Perhitungan  terhadap  kelimpahan total
pelepasan puing-puing sampah sungai (Gambar 2)
diketahui bahwa titik kedua pengambilan sampel
memiliki nilai kelimpahan total (14.976 + 1772 item)
lebih besar dibandingkan dengan titik pertama
(13.200 + 1678 item).

Pada pengamatan lapangan, titik kedua pengambilan
sampel berada pada jalur menuju muara laut yang
kian melebar sehingga potensi sampah tersangkut
dan terakumulasi pada titik ini lebih banyak. Titik
kedua juga merupakan area para nelayan dan
pemancing ikan. Dari hasil pengamatan, mereka tidak
segan untuk membuang sampah (bungkus makanan
dan botol minuman) ke sungai atau bahkan
meninggalkannya di lokasi.
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Gambar 2. Kelimpahan Total Pelepasan Puing-Puing Sampah
Plastik Pada Dua Titik Pengamatan Di Sungai Pengarengan,
Kabupaten Cirebon.

Sumber data primer diolah, 2022

Bungkus plastik tipis merupakan puing-puing
yang paling dominan pada sampah sungai di aliran
sungai Desa Pengarengan di kedua titik (Tabel 4).
Berdasarkan kelimpahannya, persentase nilai puing
bungkus sampah plastik tipis adalah 47% dan 46%.
Dilihat dari bobotnya, bungkus plastik tipis memiliki
bobot 34% untuk titik 1 dan 52% untuk titik 2.
Sampah kayu menempati urutan kedua dengan nilai
kelimpahan 39% dan 33%, serta bobot 36% dan
26%. Menurut Charles et al, (2022), umumnya
sampah ranting dan kayu banyak ditemukan di
daratan, sungai, dan laut. Sampah ranting dan kayu
masuk ke perairan dapat disebabkan oleh banjir,
buruknya pengelolaan sampah di darat, dan jatuh
langsung dari pohon yang berada di sepanjang aliran
sungai. Besarnya nilai kelimpahan sampah bungkus
plastik tipis dan kayu sesuai dengan data timbulan
sampah Provinsi Jawa Barat tahun 2020 yang
dihimpun oleh SISPN Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, bahwa selain sampah sisa
makanan, keberadaan sampah plastik adalah yang
paling dominan yakni sebesar 15%, diikuti kayu
ranting sebesar 8%, sebagai sampah domestik
terbesar di Provinsi Jawa Barat.

Kelimpahan jenis puing plastik lainnya yang
diperoleh adalah styrofoam (3,6% dan 5,5%),
sedotan (1,8% dan 2,2%), gelas plastik (1,5% dan
2,6%), kotak makanan, peralatan plastik, dll (1,4%
dan 1,6%), serta plastik lain-lain (2,2% dan 2,3%).
Berdasarkan perhitungan statistik non parametrik
Kruskal Wallis, diketahui bahwa tidak terdapat
perbedaan rata-rata yang siginifikan (p= 0,875)
terhadap kelimpahan total puing sampah plastik
sungai di kedua titik sungai Desa Pengarengan
(p>0,05).

3.2. Karakteristik Sosiodemografi
Masyarakat Pesisir Desa Pengarengan
Jumlah perbandingan antara perempuan lebih
besar (51%) daripada laki-laki (41%). Kisaran usia
responden adalah 16-76 tahun, dimana persentase
proporsinya seimbang antara usia muda yakni 55%
pada rentang umur 15-40 tahun dengan usia tua
yakni 45% pada rentang umur >40 tahun. Responden

Responden
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memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi,
dimana persentase pendidikan SD adalah yang paling
mendominasi yakni sebesar 44%, diikuti oleh lulusan
SMA sebesar 25%, SMP 17% dan tidak bersekolah
sebesar 14%.

Berdasarkan aktivitas keseharian, masyarakat
pesisir Desa Pengarengan memiliki aktivitas yang
beragam, diantaranya adalah ibu rumah tangga
(51%), nelayan (12%), petani ladang (9%),
pedangang (8%), petambak (4%), wiraswasta (4%),
lainnya (21%), dan tidak bekerja (1%). Proporsi
antara bekerja dan mengurus rumah tangga bagi
penduduk Kabupaten Cirebon berumur 15 tahun ke
atas berdasarkan jenis kegiatannya sejalan dengan
data kependudukan BPS Kabupaten Cirebon tahun
2020 (BPS, 2020). Data karakteristik sosiodemografi
responden disajikan pada Gambar 2.

3.3. Analisis Hubungan Antara Aspek
Pengetahuan Dan Sikap Dengan Perilaku
Masyarakat Pesisir Desa Pengarengan Terhadap
Sampah Plastik

Analisis statistik deskriptif terhadap tiga
variabel penelitian menyatakan bahwa aspek
pengetahuan  masyarakat Desa  Pengarengan
terhadap pencemaran lingkungan akibat sampah
plastik memiliki nilai rata-rata= 4,08 atau dalam
kategori sangat baik. Selanjutnya, aspek sikap
memiliki nilai rata-rata= 2,89 atau dalam kategori
kurang baik. Selanjutnya, aspek perilaku memiliki
nilai rata-rata= 3,88 atau dalam kategori baik.

Analisis korelasi Pearson Product Moment pada
variabel aspek pengetahuan (X1) dengan aspek
perilaku (Y) menyatakan adanya hubungan yang
positif dimana nilai koefisien korelasi adalah r=0,664
dengan tingkat signifikansi 0,000 (sig. <0,05). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
dan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
masyarakat Desa Pengarengan terkait dengan
pencemaran lingkungan akibat sampah plastik (Tabel
7).
) Tabel 7. Korelasi Pearson Product Moment Aspek

Pengetahuan Dengan Aspek Perilaku

Pengetahuan  Perilaku

Pengetahuan Pearson' 1 0,664

Correlation

Sig. (1-tailed) 0,000

N 110 110
Perilaku Pearson. 0,664" 1

Correlation

Sig. (1-tailed) 0,000

N 110 110

** Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed).
Sumber data primer diolah, 2022

Selanjutnya, untuk variabel aspek sikap (X2)
dengan aspek perilaku (Y) menyatakan adanya
hubungan yang positif dimana nilai koefisien korelasi
adalah r=0,183, dengan tingkat signifikansi 0,028
(sig. <0,05) atau terdapat hubungan yang sangat
lemah dan signifikan antara sikap dengan perilaku
masyarakat Desa Pengarengan terkait dengan
pencemaran lingkungan akibat sampah plastik (Tabel
8).
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Tabel 4. Persentase Sampah Yang Terkumpul Di Aliran Sungai Desa Pengarengan, Kabupaten Cirebon Sesuai 19 Kategori
Plastik Berdasarkan Kelimpahan Dan Berat. Persentase Tertinggi Di Setiap Titik Ditandai Dengan Tanda Bintang

Sampah Sungai Titik 1 Sampah Sungai Titik 2
Kategori Plastik
Kelimpahan (%) Bobot (%) Kelimpahan (%) Bobot (%)
Bola, Ban, Balon, atau potongannya 0.00 0.00 0.32 0.36
Botol plastik 0.73 1.15 2.24 2.06
Gelas plastik 1.45 0.40 2.56 0.60
Penutup plastik 0.73 0.17 0.96 0.21
Korek api plastik, tip, rokok 0.36 0.06 0.64 0.06
Bungkus plastik tipis *46.55 34.38 *46.15 51.94
Bungkus plastik tebal, karung 0.36 0.06 0.00 0.00
Karet gelang, potongan karet 0.36 0.03 0.64 0.06
Selotip, lakban, potongan plastik 0.00 0.00 0.00 0.00
Bungkus obat 0.00 0.00 0.32 0.06
Sedotan 1.82 0.11 2.24 0.21
Kotak makanan, peralatan plastik, dll. 1.45 0.46 1.60 0.54
Sepatu, sandal, sarung tangan, atau potongannya 0.36 1.06 0.32 3.28
Styrofoam 3.64 0.63 5.45 1.07
Tali, jaring pancing, benang pancing 0.36 0.03 0.00 0.00
Tali plastik / potongan jaring kecil 0.00 0.00 0.32 0.03
Pipa, selang, atau potongannya 0.00 0.00 0.00 0.00
Bungkus kosmetik, perlengkapan mandji, dll 0.36 0.00 0.64 0.60
Plastik lainnya 2.18 25.78 2.24 12.44
Kayu *38.91 35.62 *33.01 26.43
Kain 0.36 0.06 0.32 0.06
Sumber data primer diolah, 2022
B Buruh
m15- B]bu rumah tangga
1520 B Tidak mKaryawan
® Laki-laki ma1-s mop O : E“I"
B Perempuan 26-30 SMP " P:;};nng
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Petani Tambak
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(a) Jenis kelamin

(b) Usia
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(d) Pekerjaan "Rekwan
Tidak bekerja

Wiraswasta

(c) Pendidikan terakhir

Gambar 3. Karakteristik Responden Desa Pengarengan Berdasarkan Sosiodemografi: (a) jenis kelamin, (b) usia, (c)
pendidikan terakhir, dan (d) pekerjaan
Sumber data primer diolah, 2022

Tabel 8. Korelasi Pearson Product Moment Aspek Sikap

Dengan Aspek Perilaku
Sikap Perilaku

Sikap Pearson. 1 0,183"

Correlation

Sig. (1-tailed) 0,028

N 110 110
Perilaku Pearson. 0,183" 1

Correlation

Sig. (1-tailed) 0,028

N 110 110

*. Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed).
Sumber data primer diolah, 2022

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian Gusti et al, (2015), yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif (r= 0,330)
dan signifikan (sig.= 0,001) antara pengetahuan
dengan perilaku mengelola sampah, dimana
pengetahuan umum tentang lingkungan secara
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signifikan mampu memprediksi perilaku mengelola
sampah. Perbedaan tingkat pengetahuan seseorang
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
tingkat pendidikan, umur, lingkungan, informasi, dan
pengalaman baik sendiri maupun dari orang lain
yang selanjutnya berpengaruh terhadap sikap dan
tindakan seseorang dalam pengambilan keputusan
khususnya dalam hal pengelolaan sampah rumah
tangga (Sugiarto & Gabriella, 2020).

Tingkat pendidikan seseorang akan
berpengaruh pada keikutsertaan dalam kegiatan
mengelola sampah, semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin mudah
memberi informasi dan pembinaan (Khoiri &
Rudiansyah, 2019). Pada penelitian ini meskipun
pengetahuan penduduk Desa Pengarengan dalam
kategori sangat baik, namun mayoritas penduduknya
berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (44%), artinya
pengetahuan yang didapat lebih banyak dari
pengalaman yang terjadi dibandingkan dengan
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pengetahuan formal dari sekolah tingkat lanjut.
Pengalaman yang merugikan masyarakat di sekitar
aliran Sungai Pengarengan yakni banjir dan bau
menyengat yang bersumber dari sampah di sungai
membuat masyarakat tahu bahwa pencemaran
sampah menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan mereka tinggal.

Rendahnya tingkat pendidikan juga cenderung
membuat masyarakat tidak tertarik untuk mencoba
hal-hal baru terutama dalam hal pemilahan dan daur
ulang sampah (Putra et al, 2013). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek sikap memiliki kategori
kurang baik, hal ini dapat dikarenakan faktor
kurangnya informasi mengenai cara mengelola
sampah (Ashar, 2020). Senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wildawati, (2020),
yang menyatakan bahwa sikap responden yang tidak
baik akan 2 kali berpeluang lebih besar untuk tidak
melakukan pengelolaan sampah. Sikap merupakan
reaksi yang sifatnya masih tertutup dan belum bisa
dikatakan sebagai tindakan atau suatu aktifitas, akan
tetapi merupakan bentuk dari predeposisi perilaku
(Notoatmodjo, 2007).

Faktor lain yang dapat menyebabkan seseorang
tidak bersikap pro-lingkungan adalah kurangnya
fasilitas tempat sampah. Hasil penelitian Putra et al,,
(2013), menyatakan bahwa sikap responden tidak
menerapkan apa yang diketahuinya untuk turut serta
mengelola sampah disebabkan oleh kurangnya
fasilitas tempat sampah yang disediakan sehingga
perilaku peduli lingkungan tidak muncul. Pernyataan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menjelaskan bahwa sikap memiliki hubungan yang
positif dengan perilaku. Selanjutnya, Mulasari,
(2013) juga menyatakan bahwa sikap masyarakat di
Dusun Dukuh yang kurang baik dalam mengolah
sampah dikarenakan belum adanya sarana dan
prasarana pengangkutan sampah. Berdasarkan hasil
kuisioner dan pengamatan lingkungan, masyarakat
tahu tidak boleh membakar, menimbun, dan
membuang sampah sembarangan. Pada praktiknya
pengetahuan tersebut tidak diterapkan dalam sikap
keseharian karena kurangnya fasilitas penampungan
sampah dan tidak tahu bagaimana cara mendaur
ulang. Sampah tetap dibakar di halaman rumah atau
dibuang di belakang rumah yang merupakan akses
ke Sungai Pengarengan. Akan tetapi, masyarakat
Desa Pengarengan antusias untuk mendaur ulang

sampah agar memiliki nilai ekonomi apabila
difasilitasi  melalui  kegiatan = pemberdayaan
masyarakat.

Menurut teori Environmental education (EE)
yang dikemukakan Hungerford & Volk, (1990),
dengan pendidikan, perilaku dapat terbentuk sesuai
dengan yang diinginkan karena individu tersebut
memperoleh  suatu  informasi yang  dapat
meningkatkan pengetahuan mereka terhadap suatu
konsep dan kemudian memunculkan intensi untuk
bersikap dan melakukan tindakan. Meningkatnya
pengetahuan akan menuntun individu pada sikap
positif yang selanjutnya akan mengarahkan mereka
82

pada keinginan Dbertindak untuk menjadikan
lingkungan lebih baik. Asumsi yang muncul adalah
jika masyarakat mendapat banyak pengetahuan
mengenai lingkungan maka mereka akan lebih sadar
terhadap lingkungan dan permasalahannya sehingga
mereka termotivasi untuk bersikap positif terhadap
lingkungan dengan perilakunya.

Masyarakat secara bertahap menyadari tentang
masalah pencemaran lingkungan terutama yang
bersumber dari sampah plastik, namun mereka tidak
dapat sepenuhnya berhenti untuk menggunakan
kemasan plastik karena tuntutan kenyamanan yang
lebih tinggi (Deng et al., 2020). Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian bahwa bungkus sampah plastik
tipis merupakan sampah yang paling besar
persentase kelimpahan puingnya (47% dan 46%).
Sampah plastik tipis yang ditemukan terdiri atas
bungkus makanan, kantong plastik, bungkus produk
kebersihan rumah tangga, kecantikan, dan plastik
pembungkus (plastik kiloan). Umumnya polutan
sampah plastik tersebut berasal dari kegiatan sosial
ekonomi masyarakat seperti aktivitas rumah tangga,
pariwisata, kemaritiman, dan pertanian (Heidbreder
et al,, 2019; Wootton et al,, 2022; Deng et al., 2020).
Aktivitas masyarakat Desa Pengarengan yang tinggi
pada sektor kemaritiman berpotensi menimbulkan
pencemaran sampah ke lingkungan sekitarnya.

Sumber utama pencemaran sampah laut adalah
masuknya sampah plastik dari daratan yang dibawa
oleh aliran sungai. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan 4 dari 20 sungai yang berada di Asia,
Indonesia (Sungai Brantas, Solo, Serayu, dan Progo)
adalah yang paling tercemar. Hal ini menunjukkan
sungai-sungai di Indonesia memiliki kontribusi yang
signifikan (7,1%) terhadap emisi sampah plastik
global (perkiraan massa atas 17,06 x 10* ton per
tahun) ke laut dan meningkatkan kemungkinan
terdampar di wilayah pesisir (Lebreton et al., 2017).
Rendahnya tanggungjawab individu dan kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan sampah (Yoon et
al, 2021) Kkhususnya sampah plastik semakin
memperparah timbulan sampah sungai. Kondisi ini
digambarkan jelas pada penelitian yang dilakukan
oleh Pertiwi et al, (2019), bahwa produksi sampah
sungai yang tidak terkendali mengalir dari DAS
bagian hulu dan tengah sungai Badung, Bali yang
kemudian melewati pemukiman penduduk dan
secara akumulatif berakhir di lautan.

Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) per tahun 2021, kebijakan
dan aturan yang telah diterapkan oleh pemerintah
untuk mengurangi konsumsi plastik baru terbatas
pada pengurangan penggunaan plastik sekali pakai
berupa kantong plastik dan sedotan yang
diujicobakan di 41 daerah dan Kabupaten Cirebon
tidak termasuk dalam daftar tersebut. Peraturan
pelarangan penggunaan plastik sekali pakai dapat
mengurangi penggunaan kantong plastik hingga 25-
30 persen (Qodriyatun et al, 2019). Namun,
implementasinya masih belum maksimal karena
kewenangan dikembalikan pada masing-masing
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daerah serta belum konsistennya pengawasan
terhadap penerapannya.

Manusia merupakan salah satu komponen
biosfer dimana aspek pengetahuan, sikap, bersama
dengan Kketerlibatan emosional sebagai suatu
kompleksitas yang disebut “kesadaran pro
lingkungan” memiliki tanggungjawab memberikan
kontribusi maksimal untuk menciptakan kondisi zero
plastic, clean, dan green environment sebagai
makhluk hidup yang ramah lingkungan. Perubahan
perilaku individu khususnya pada masyarakat pesisir
diharapkan agar pemanfaatan laut dan sumber daya
alam dipastikan dapat  dilakukan secara
berkelanjutan (Veronica & Calvano, 2020).
Perubahan hanya mungkin terjadi jika ada
peningkatan  pengetahuan, pemahaman dan
kesadaran masyarakat sejak dini. Menurut Portman
et al. (2019), salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengurangi perilaku membuang sampah
sembarangan adalah dengan membangun
infrastruktur berupa tempat sampah dengan desain
yang menarik. Hal ini senada dengan yang
disampaikan oleh Cingolani et al. (2016), bahwa
komunikasi persuasif melalui pesan dalam desain,
brosur, dan papan pengumuman dapat dijadikan
sarana pendidikan bagi pengelolaan lingkungan
sebagai aksi intervensi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa total kelimpahan puing sampah sungai adalah
13.200 = 1.678 item dan 14.976 + 1.772 item.
Bungkus plastik tipis merupakan puing-puing
sampah yang paling dominan di sungai Desa
Pengarengan pada kedua titik sampling dengan
persentase nilai kelimpahan adalah 47% dan 46%,
diikuti oleh sampah kayu (39% dan 33%), styrofoam
(3,6% dan 5,5%), sedotan (1,8% dan 2,2%), gelas
plastik (1,5% dan 2,6%), kotak makanan, peralatan
plastik, dll (1,4% dan 1,6%), serta plastik lain-lain
(2,2% dan 2,3%). Hasil analisis statistika non
parametrik dengan metode wuji Kruskal Wallis
menunjukan tidak terdapat perbedaan rata-rata yang
siginifikan pada kelimpahan total puing sampah
plastik di kedua titik sungai (p>0,05).

Interpretasi nilai rata-rata respon masyarakat
Desa Pengarengan pada aspek pengetahuan memiliki
kategori penilaian sangat baik (4,08), aspek sikap
dengan kategori kurang baik (2,89), dan aspek
perilaku dengan kategori baik (3,88). Kemudian,
berdasarkan hasil analisis statistik Pearson Product
Moment diketahui bahwa terdapat hubungan yang
kuat (r= 0,664) dan signifikan (sig.= 0,000) antara
pengetahuan dengan perilaku masyarakat Desa
Pengarengan terkait dengan pencemaran lingkungan
akibat sampah plastik. Selanjutnya, antara aspek
sikap dengan perilaku memiliki hubungan yang
sangat lemah (r=0,183) dan signifikan (sig.= 0,028).
Penelitian lebih lanjut berupa kelimpahan dan jenis
sampah laut diperlukan untuk mendapatkan
gambaran yang lebih luas dan komprehensif terkait
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dengan sampah pesisir. Hal ini akan bermanfaat
sebagai data dukung penyusunan peraturan daerah
terkait dengan larangan penggunaan plastik sekali
pakai khususnya di Kabupaten Cirebon.
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